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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2017/2018

	PROGRRAM STUDI ILMU GIZI
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Survey Konsumsi Pangan
	Kode MK
	:
	IGM 201

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	Ilmu Gizi Dasar, Penilaian Status Gizi
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dudung Angkasa, SGz, MSc dan Tim
	Kode Dosen
	:
	6982

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu mengetahui fungsi survey konsumsi pangan
2. Mahasiswa mampu memahami prinsip dan memilih metode survey konsumsi pangan yang tepat sesuai tujuan penelitian
3. Mahasiswa mampu melakukan validasi metode konsumsi pangan individu/kelompok 

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menguraikan pentingnya melakukan survey konsumsi pangan dan level survey dari tingkat nasional hingga individu
	Pengantar :

Kontrak pembelajaran, fungsi dan informasi yang didapatkan dari survey konsumsi
	1. Metoda contextual instruction dan discovery learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment. Oxford university press, USA. 
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. FAO. 2004. Uses of Food Consumption and Anthropometric Surveys in the Caribbean. Rome. Italy
	mampu menguraikan pentingnya melakukan survey konsumsi pangan dan level survey dari tingkat nasional hingga individu benar dan lengkap

	2

	Mahasiswa mampu menjelaskan faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan metode survey konsumsi pangan
	1. Melek huruf responden
2. Komitment responden

3. Usia responden

4. Kemampuan berkomunikasi

5. budaya

6. Ketersediaan alat dan bahan

	1. Metoda : small group discussion, contextual learning, discovery learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, papan tempel
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment. Oxford university press, USA. 
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu menjelaskan faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan metode survey konsumsi pangan dengan baik dan benar


	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip pemilihan metode berdasarkan level tujuan penelitian
	1. Level objective 1
2. Level objective 2

3. Level objective 3

4. Level objective 4
	1. Metoda : small group discussion, contextual learning, discovery learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, papan temple
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu menjelaskan prinsip pemilihan metode berdasarkan level tujuan penelitian dengan baik dan benar

	4

	Mahasiswa mampu menguraikan jenis kesalahan pengukuran dalam survey konsumsi dan cara meminimalisirnya
	
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning
2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu menguraikan jenis kesalahan pengukuran dalam survey konsumsi dan cara meminimalisirnya dengan benar

	5

	Mahasiswa mampu mengetahui prinsip metode food record dan cara melakukannya
	1. Prinsip metode food record
2. Kelebihan dan kekurangannya

3. Prosedur pelaksanaan
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning, simulasi
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu mengetahui prinsip metode food record dan cara melakukannya dengan benar



	6
	Mahasiswa mampu mengetahui prinsip metode weighed food record dan cara melakukannya
	1. Prinsip metode weighed food record (WFR)
2. Kelebihan dan kekurangannya

3. Prosedur pelaksanaan
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning, simulasi
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu mengetahui prinsip metode WFR dan cara melakukannya dengan benar



	7

	Mahasiswa mampu mengetahui prinsip metode food recall 24 jam dan cara melakukannya
	1. Prinsip metode food recall 24 jam

2. Kelebihan dan kekurangannya

3. Prosedur pelaksanaan
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning, simulasi
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu mengetahui prinsip metode food recall 24 jam dan cara melakukannya dengan benar



	8
	Mahasiswa mampu mengetahui prinsip metode food frequency questionnaire (FFQ) dan cara melakukannya
	1. Prinsip metode FFQ

2. Kelebihan dan kekurangannya

3. Prosedur pelaksanaan
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning, simulasi
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu mengetahui prinsip metode FFQ cara melakukannya dengan benar



	9
	Mahasiswa mampu mengetahui prinsip metode food semi-quantitative food frequency questionnaire (FFQ) dan cara melakukannya
	1. Prinsip metode semi kuantiatif FFQ

2. Kelebihan dan kekurangannya

3. Prosedur pelaksanaan
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning, simulasi
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu mengetahui prinsip metode semi kuantitatif FFQ cara melakukannya dengan benar



	10
	Mahasiswa mampu mengetahui prinsip metode double food account dan cara melakukannya
	1. Prinsip metode double food account

2. Kelebihan dan kekurangannya

3. Prosedur pelaksanaan
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning, simulasi
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu mengetahui prinsip metode double food account cara melakukannya dengan benar



	11
	Mahasiswa mampu mengetahui prinsip metode household food account dan cara melakukannya
	1. Prinsip metode household food accounts

2. Kelebihan dan kekurangannya

3. Prosedur pelaksanaan
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning, simulasi
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu mengetahui prinsip metode household food account cara melakukannya dengan benar



	12
	Mahasiswa mampu mengetahui prinsip metode household food inventory dan cara melakukannya
	1. Prinsip metode household food inventory

2. Kelebihan dan kekurangannya

3. Prosedur pelaksanaan
	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning, simulasi
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu mengetahui prinsip metode household food inventory cara melakukannya dengan benar



	13
	Mahasiswa mampu mengetahui prinsip validasi (akurasi) metode diet 
	1. Prinsip validasi akurasi metode diet/konsumsi

2. Kegunaan validasi

3. Uji statistic validasi metode

	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning, simulasi
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu mampu mengetahui prinsip validasi (akurasi) metode diet dengan benar



	14
	Mahasiswa mampu mengetahui prinsip validasi (presisi) metode diet 
	1. Prinsip validasi presisi metode diet/konsumsi

2. Kegunaan validasi

3. Uji statistic validasi metode

	1. Metoda : small group discussion dan contextual learning, simulasi
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Gibson, R.S., 2005. Principles of nutritional assessment
2. National Research Council, 1989. Diet and health: implications for reducing chronic disease risk. National Academies Press. 
3. Gibson, R.S. and Ferguson, E.L., 2008. An interactive 24-hour recall for assessing the adequacy of iron and zinc intakes in developing countries. Washington, DC: IFPRI and CIAT
	mampu mampu mengetahui prinsip validasi (presisi) metode diet dengan benar




EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian umum tentang energy, sistem perhitungan energi makanan, energi tubuh dengan benar
	Menguraikan pengertian umum tentang energy, sistem perhitungan energi makanan dengan kurang lengkap dan benar
	Menguraikan pengertian umum tentang energy, sistem perhitungan energi makanan dengan kurang lengkap dan kurang tepat
	Menguraikan pengertian umum tentang energy dengan tepat
	Tidak pengertian umum
	5 %

	2


	Pre test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian senyawa penghasil energi tubuh dan proses pembentukannya dengan benar dan lengkap
	Menguraikan pengertian senyawa penghasil energi tubuh dan proses pembentukannya dengan benar kurang lengkap
	Menguraikan pengertian senyawa penghasil energi tubuh dan proses pembentukannya dengan benar kurang lengkap dan kurang tepat
	Menguraikan pengertian senyawa penghasil energi tubuh dengan benar
	Tidak menguraikan pengertian senyawa penghasil energi tubuh.
	5 %

	3
	Pre test, progress test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian menguraikan penggunaan energi dalam keadaan istirahat, latihan dan pertandingan dengan benar dan lengkap
	Menguraikan cara mendapatkan pengetahuan dengan metoda ilmiah secara tepat
	Menguraikan cara mendapatkan pengetahuan dengan empiris atau rasio berikut -kelemahannya secara tepat
	Menguraikan cara mendapatkan pengetahuan secara tidak ilmiah
	Tidak menguraikan cara mendapatkan pengetahuan
	5 %

	4


	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Merumuskan masalah bersifat korelatif interogatif dengan beberapa cara
	Merumuskan masalah yang korelatif interogatif dengan salah satu cara
	Merumuskan masalah bersifat korelatif interogatif
	Merumuskan masalah tidak bersifat korelatif interogatif
	Tidak menguraikan cara mendapatkan pengetahuan
	5 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menyusun kerangka teori menggunakan sumber teori yang berasal dari minimal 3 sumber teori yang berbeda dengan benar
	Menyusun kerangka teori menggunakan sumber teori yang berasal 1 sumber teori yang berbeda dengan benar
	Merumuskan cara menuliskan sumber teori yang berasal dari minimal 3 sumber teori yang berbeda dengan benar
	Merumuskan cara menuliskan sumber teori dari minimal 3 sumber teori yang berbeda secara kurang tepat
	Tidak merumuskan cara menuliskan sumber teori
	30

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Merumuskan hipotesis yang mengandung variabel, dan memudahkan dalam pengujian dan penarikan kesimpulan, dilengkapi rumusan masalah, kerangka teori dan konsep yang tepat
	Merumuskan hipotesis yang sesuai dengan rumusan masalah serta penyusunan kerangka teori dan konsep.
	Merumuskan hipotesis yang sesuai dengan rumusan masalah
	Merumuskan hipotesis yang tidak sesuai dengan rumusan masalah serta penyusunan kerangka teori dan konsep.
	Tidak merumuskan hipotesis.
	5 %

	7
	Post test
	Tes tulisan (UTS) 
	Menjelaskan nilai-nilai ilmu pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan sosial dan perbedaan keduanya dengan benar
	Menjelaskan perbedaan nilai ilmu alam dengan ilmu sosial dengan benar
	Menjelaskan nilai-nilai ilmu pengetahuan alam atau ilmu pengetahuan sosial dengan benar
	Menjelaskan nilai ilmu alam atau ilmu sosial tidak tepat
	Tidak menjelaskan nilai ilmu alam maupun ilmu sosial
	5 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	8

	Post test
	Tes lisan
	Menjelaskan hakekat logika sebagai ilmu dan logika sebagai metoda, disertai dengan contoh-contoh  yang benar.
	Membuat contoh-contoh pernyataan logika sebagai ilmu dan logika sebagai metoda secara tepat.
	Menjelaskan hakekat logika sebagai ilmu dan logika sebagai metoda secara tepat
	Menjelaskan hakekat logika sebagai ilmu dan logika sebagai metoda tidak tepat
	Tidak menjelaskan hakekat logika sebagai ilmu dan logika sebagai metoda
	0

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan dan demonstasi (Digunakan sebagai nilai bonus) 
	Membuat contoh penalaran langsung, deduktif dan induktif dengan benar.
	Membuat contoh penalaran deduktif dan induktif dengan benar
	Membuat salah satu contoh penalaran dengan benar.
	Membuat contoh penalaran yang tidak tepat
	Tidak membuat penalaran
	0

	10


	Post test
	Tes lisan
	Membuat susunan premis, struktur proposisi dan relasi-relasi silogisme dengan benar.
	Membuat susunan premis dan struktur proposisi dengan benar.
	Membuat susunan premis atau struktur proposisi dengan benar
	Membuat susunan premis atau proposisi tidak benar.
	Tidak meyusun premis atau membuat struktur proposisi
	0

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	11
	Post test
	Tes lisan 
	Menguraikan pengertian, sifat, dan faktor-faktor probabilitas dalam induksi dengan benar.
	Menguraikan sifat dan faktor-faktor probabilitas dalam induksi dengan benar

	Menguraikan pengertian induksi dengan benar
	Menguraikan pengertian induksi tidak tepat
	Tidak menguraikan pengertian induksi
	0

	12

	Post test
	Tes lisan
	Menjelaskan semua metoda yang dipergunakan dalam menentukan hubungan intrinsik pada penarikan kesimpulan secara induktif secara benar
	Menjelaskan 2 metoda yang dipergunakan dalam menentukan hubungan intrinsik pada penarikan kesimpulan secara induktif secara benar.
	Menjelaskan 1 metoda yang dipergunakan dalam menentukan hubungan intrinsik pada penarikan kesimpulan secara induktif secara benar
	Menjelaskan metoda yang dipergunakan dalam menentukan hubungan intrinsik pada penarikan kesimpulan induktif secara tidak benar
	Tidak menjelaskan penggunaan metoda induksi
	0

	13


	Post test
	Tes tulisan (Tugas)
	Membuat resume dan memaparkan resume tentang matematika sebagai sarana berpikir deduktif secara benar dan aktif
	Membuat resume sekaligus memaparkan resume tentang matematika sebagai sarana berpikir  deduktif
	Memaparkan resume tentang matematika sebagai sarana berpikir deduktif
	Membuat resume tentang matematika sebagai sarana berpikir deduktif namun tidak dipaparkan
	Tidak membuat resume tentang matematika sebagai sarana berpikir deduktif
	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	14
	Post test
	Tes tulisan (Tugas)
	Membuat resume dan memaparkan resume tentang statistika sebagai sarana berpikir induktif secara benar dan aktif.
	Membuat resume sekaligus memaparkan resume tentang statistika sebagai sarana berpikir  induktif
	Memaparkan resume tentang statistika sebagai sarana berpikir induktif
	Membuat resume tentang statistika sebagai sarana berpikir induktif namun tidak dipaparkan
	Tidak membuat resume tentang statistika sebagai sarana berpikir induktif
	10 %


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 30 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 30 %

Jakarta, 30 September 2017
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